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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan global saat ini menuntut akan peningkatan kinerja organisasi 

pemerintahan semakin baik dikarenakan tingkat pengetahuan dan daya kritisme 

masyarakat yang semakin meningkat seiring dengan percepatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kecepatan dalam pemberian pelayanan kepada 

masyarakat menjadi salah satu standar kualitas kinerja organisasi pemerintahan 

yang sangat diharapkan oleh masyarakat, sehingga keefektivitasan kerja aparat 

organisasi pemerintahan sangat diperlukan untuk memenuhi tuntutan tersebut. 

Kinerja organisasi merupakan hasil akhir yang dicapai pada kinerja 

keuangan, kinerja pasar, kinerja operasional dan kinerja karyawan (Byremo 

dalam Suryani, 2018). Pemerintah daerah sebagai bagian dari organisasi 

perangkat daerah dalam mengukur kinerjanya diatur dalam lampiran Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan 

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) merupakan suatu organisasi atau 

lembaga pemerintah daerah yang bertanggung jawab kepada kepala daerah 

dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan (Simarmata, 2016). Dasar utama 

penyusunan organisasi perangkat daerah dalam bentuk  suatu  organisasi  

adalah adanya urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. 

Pembentukan perangkat daerah berdasarkan pada pertimbangan secara rasional 

untuk melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

secara efektif dan efisien. 

  

https://pemerintah.net/organisasi-perangkat-daerah/
https://pemerintah.net/pemerintah-daerah/
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Organisasi perangkat daerah dituntut untuk dapat bekerja lebih aktif dan 

cepat. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan organisasi perangkat 

daerah harus mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga 

kelangsungan hidup organisasi. Organisasi perangkat daerah dituntut untuk 

menampilkan kinerja yang prima dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Situasi lingkungan yang saat ini semakin kompleks menuntut organisasi 

perangkat daerah untuk dapat memuaskan kepentingan stakeholder yang 

beraneka ragam. Kinerja organisasi dalam hal ini diperlukan untuk menunjukkan 

keberhasilan suatu organisasi perangkat daerah dalam mencapai tujuan. 

Permasalahan kinerja organisasi perangkat daerah hingga saat ini masih 

menjadi sorotan. Terdapat beberapa kendala yang terjadi, khususnya yang 

berkaitan dengan permasalahan pengelolaan anggaran daerah. Menteri 

Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati menyampaikan beberapa kelemahan 

yang secara umum dilakukan pemerintah daerah (Pemda) dalam mengelola 

anggarannya. Rata-rata hampir 70% anggaran masih digunakan untuk keperluan 

operasional pemerintah daerah, sehingga masyarakat di daerah kurang optimal 

menerima manfaat Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) karena 

hanya menikmati sekitar 30% (Kemenkeu RI, 2019). Kenyataan akan lemahnya 

kondisi pengelolaan keuangan daerah di Indonesia menjadi salah satu indikator 

utama untuk mengukur kinerja organisasi perangkat daerah. 

Anggaran pendapatan dan belanja daerah di wilayah Sulawesi 

menduduki peringkat kedua jika dilihat dari rendahnya rasio kemadirian setelah 

wilayah Papua, hal ini dilihat dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang di hasilkan 

dari daerah tersebut (Kemenkeu, 2017). Sulawesi merupakan wilayah dengan 

ruang fiskal terkecil dibandingkan dengan wilayah lainnya dengan nilai 13,4%, 

keadaan tersebut disebabkan karena kurang optimalnya pengelolaan anggaran 

oleh dinas yang mengelolah keuangan daerah di Sulawesi, salah satunya yaitu 
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Provinsi Sulawesi Selatan. Anggaran APBD Sulawesi termasuk wilayah yang 

porsinya tertinggi dibandingkan wilayah lainnya sebesar 39,5% yang artinya 

anggaran APBD banyak digunakan untuk pegawai. Data tersebut menjadi 

fenomena yang cukup menarik, mengingat bahwa semakin baiknya kualitas 

belanja daerah dapat dilihat dari menurunnya porsi belanja APBD untuk pegawai, 

sehingga anggaran tersebut dapat dialihkan dan dioptimalkan untuk mendukung 

jenis belanja lainnya, satu diantaranya untuk mendukung pelayanan publik 

(Kemenkeu, 2017). 

Organisasi perangkat daerah lingkup Provinsi Sulawesi Selatan 

mengalami kejanggalan data terkait pengelolaan angaran daerah. Organisasi 

Perangkat Daerah Lingkup Provinsi Sulawesi Selatan telah berupaya untuk 

mewujudkan kinerja organisasi yang memadai, namun masih ditemukan 

beberapa kendala yang dapat menghambat kinerja organisasi. Kondisi anggaran 

saat ini menjelaskan bahwa masih rendahnya kinerja dan produktivitas di ruang 

lingkup OPD Sulsel. Menurunnya kinerja ini tentu disebabkan oleh banyak hal 

termasuk salah satunya pemanfaatan teknologi informasi. Organisasi Perangkat 

Daerah Lingkup Sulawesi Selatan dalam menjalankan dan mengatur berbagai 

operasional pemerintah tidak lepas dari pemanfaatan teknologi informasi, 

masalahnya banyak pegawai OPD yang berusia di atas 30 tahun tidak terlalu 

memahami efektifitas dan kegunaan suatu teknologi informasi karena pegawai 

tersebut masih terjebak pada budaya kerja yang konvensional. 

Penggunaan teknologi informasi pada organisasi pemerintahan 

merupakan sebagai wujud dari kebutuhan akan efektifitas pelayanan serta 

transparansi. Teknologi Informasi (TI) adalah subsistem atau sistem bagian dari 

sistem informasi yang dibentuk dengan tujuan memberikan manfaat yang 

optimal. Sistem komputer juga merupakan teknologi informasi yang digunakan 

dengan pesat saat ini, sebagaimana Jogiyanto (2009) menjelaskan bahwa 
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teknologi informasi dapat berupa teknologi apapun yang dapat menghasilkan 

suatu informasi termasuk teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. 

Pengukuran sistem teknologi informasi dalam penelitian ini 

menggunakan Technology Acceptance Model atau yang biasa dikenal dengan 

TAM. Model ini digunakan untuk memprediksi penerimaan pengguna terhadap 

penggunaan teknologi baru. Model yang diperkenalkan oleh Davis (1989) 

merupakan model yang paling banyak digunakan dalam penelitian sistem 

informasi karena dapat menghasilkan validitas yang baik. 

Beberapa kerugian yang diderita organisasi pada umumnya disebabkan 

oleh kecurangan, ketidakefisienan operasi, rendahnya kualitas informasi dan 

ketidakcermatan pegawai. Untuk mencegah semua itu maka organisasi harus 

mengadakan pengendalian secara terus menerus. Komponen aktivitas sistem 

pengendalian internal juga dapat berfungsi secara efektif, sehingga sistem dapat 

berjalan sebagaimana yang diharapkan agar tidak terjadi penyelewengan dan 

kecurangan terhadap harta dan kekayaan yang dimiliki organisasi dan agar 

tujuan untuk mengoptimalkan kinerja dan layanan akan dapat tercapai. 

Teori Atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 

kombinasi antara kekuatan internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang, seperti faktor kemampuan usaha dan kekuatan eksternal yaitu faktor- 

faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 

keberuntungan (Martinko & Mackey, 2019). Teori atribusi menerapkan 

penggunaan variabel mengukur kinerja organisasi, budaya kerja dan aktivitas 

pengendalian yang terdiri dari dua komponen yaitu tempat pengendalian internal 

dan tempat pengendalian eksternal. Tempat pengendalian internal adalah 

perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa dia mampu secara personal 

memengaruhi kinerja serta perilakunya melalui kemampuan, keahlian, dan 

usahanya, sementara tempat pengendalian eksternal adalah perasaan yang 



5  

 
 

dialami oleh seseorang bahwa perilakunya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar 

kendalinya (Graham & Taylor, 2016). 

Aktivitas pengendalian merupakan salah satu wujud dari pengendalian 

internal. Committee of Sponsoring Organization of Treadway Commission 

(COSO) menjelaskan bahwa aktivitas pengendalian merupakan tindakan 

(umumnya dijelaskan dalam kebijakan, prosedur dan standar) yang membantu 

manajemen memitigasi risiko untuk memastikan pencapaian suatu tujuan. 

Kegiatan pengendalian mungkin bersifat preventif atau detektif dan dapat 

dilakukan pada semua tingkatan organisasi (Saputra et al., 2017). Aktivitas 

pengendalian diukur menggunakan indikator-indikator keefektifan dalam 

pengambilan kebijakan, ketepatan dalam penempatan prosedur manajerial dan 

ketepatan dalam penempatan mekanisme manajerial organisasi (Ayimpoya et al., 

2020). Aktivitas pengendalian yang diterapkan dalam organisasi dapat 

mengurangi risiko khususnya yang berkaitan dengan keuangan. Aktivitas 

pengendalian internal juga memastikan kepatuhan terhadap kebijakan atau 

prosedur yang ditetapkan oleh organisasi, sehingga organisasi dapat berjalan 

dengan maksimal. Penelitian dari Satia dan Kartini (2022) juga menemukan 

bahwa ada hubungan sistem pengendalian dengan kinerja pemerintah daerah. 

Kinerja pegawai OPD saat ini tidak lepas dari penggunaan teknologi 

informasi yang mana juga mengubah budaya kerja konvensional menuju 

berbasis digital, sehingga secara tidak langsung budaya kerja memengaruhi 

bagaimana kinerja pegawai dalam pemanfaatan teknologi informasi dan 

pencapaian tujuan akhir organisasi. Organisasi Perangkat Daerah dituntut untuk 

dapat mewujudkan kinerja yang baik dalam memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat. Penerapan sistem teknologi informasi serta aktivitas 

pengendalian organisasi merupakan suatu kebijakan yang menyesuaikan 

perkembangan jaman untuk mewujudkan kebijakan keuangan yang sehat, efektif 
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dan efisien. Efektivitas dan efisiensi dalam bekerja diharapkan menjadi salah 

satu budaya dalam bekerja bagi perangkat daerah demi mewujudkan kinerja 

organisasi yang baik dalam pemerintah daerah.  

Budaya kerja menjadi sebuah nilai yang kuat yang akan menumbuhkan 

rasa memiliki, meningkatkan semangat kerja dan hal tersebut akan berdampak 

pada meningkatnya kinerja pegawai. Budaya yang ada dalam suatu organisasi 

mempunyai tujuan agar sumber daya manusia yang ada di organisasi mampu 

mengubah sikap dan perilakunya untuk meningkatkan kinerjanya dalam hal 

menghadapi berbagai tantangan dimasa yang akan datang. Kinerja organisasi 

tidak lepas dari pengaruh individu yang ada dalam organisasi tersebut, sehingga 

perilaku individu dalam organisasi sangat menentukan arah atau pencapaian 

organisasi tersebut.  

Perilaku individu dalam organisasi adalah bentuk interaksi antara 

karakteristik individu dengan karakteristik organisasi. Setiap individu dalam 

organisasi semuanya akan berperilaku berbeda satu sama lain dan perilakunya 

ditentukan oleh masing-masing lingkungannya. Interaksi antar individu akan 

menciptakan budaya kerja dalam suatu organisasi, sehingga dalam penelitian ini 

budaya kerja pegawai diamati melalui teori atribusi yang dimana merupakan teori 

kepemimpinan yang memperhatikan kinerja dan perilaku pegawai dan 

mempelajari perilaku mereka. Atribusi sangat penting bagi manajemen karena 

persepsi tentang perilaku memengaruhi penilaian dan tindakan dalam bekerja. 

Penelitian ini dikembangkan dan dimodifikasi dari penelitian Welly (2021) 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

dilakukan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh sistem teknologi 

informasi dan aktivitas pengendalian terhadap kinerja organisasi dengan budaya 

kerja sebagai variabel moderasi, sedangkan pada penelitian sebelumnya fokus 

pada sistem pengendalian internal terhadap kinerja organisasi Provinsi Sumatera 
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Selatan. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa sistem pengendalian 

internal pemerintah (SPIP) memengaruhi kinerja instansi pemerintah pada 

Organisasi Perangkat Daerah di Sumatera Selatan. Penelitian tersebut tidak 

mengkaji apakah terdapat variabel lain yang diduga memoderasi kinerja 

organisasi tersebut, sehingga hal inilah yang menjadi perbedaan penelitian ini 

dengan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sistem teknologi 

informasi terhadap kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah karena 

dalam menjalankan dan mengatur berbagai operasional, pemerintah tidak lepas 

dari pemanfaatan teknologi informasi. Penggunaan teknologi informasi pada 

organisasi pemerintahan merupakan sebagai wujud dari kebutuhan akan 

efektifitas pelayanan serta transparansi, selain itu untuk mencegah kecurangan, 

ketidakefisienan operasi, rendahnya kualitas informasi dan ketidakcermatan 

pegawai, peneliti menggunakan komponen aktivitas pengendalian, sehingga 

tujuan untuk mengoptimalkan kinerja dan layanan akan dapat tercapai. 

Penggunaan aktivitas pengendalian sebagai variabel sesuai dengan temuan 

permasalahan aktivitas pengendalian di Organisasi Pemerintah Daerah Lingkup 

Provinsi Sulawesi Selatan dimana adanya dugaan aktivitas pengendalian 

manajemen pemerintahan yang tidak efektif terlihat dari tidak optimalnya 

pengelolaan anggaran sebagaimana dijelaskan dalam fenomena di atas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti mencoba merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Apakah sistem teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi? 
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2. Apakah aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja organisasi ? 

3. Apakah budaya kerja memoderasi pengaruh sistem teknologi informasi 

terhadap kinerja organisasi ? 

4. Apakah budaya kerja memoderasi pengaruh aktivitas pengendalian 

terhadap kinerja organisasi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan dari penelitian adalah untuk membuktikan dan menganalisis hal-hal 

berikut. 

1. Pengaruh sistem teknologi informasi terhadap kinerja organisasi. 

2. Pengaruh aktivitas pengendalian terhadap kinerja organisasi. 

3. Pengaruh sistem teknologi informasi terhadap kinerja organisasi yang 

dimoderasi oleh budaya kerja. 

4. Pengaruh aktivitas pengendalian terhadap kinerja organisasi yang 

dimoderasi oleh budaya kerja. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bukti empiris 

mengenai kinerja organisasi. Melalui model Technology Acceptance Model 

(TAM) dan teori atribusi diharapkan dapat menjadi tambahan literature 

mengenai sistem teknologi informasi dan aktivitas pengendalian terhadap 

kinerja organisasi serta memberikan bukti empiris bahwa budaya kerja dapat 

memoderasi pengaruh sistem teknologi informasi dan aktivitas pengendalian 

terhadap kinerja organisasi, sekaligus dapat menjadi reverensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang sistem teknologi informasi, aktivitas pengendalian, kinerja organisasi 

dan budaya kerja bagi organisasi perangkat daerah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar dapat mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan secara 

menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka 

dan pedoman penulisan tesis. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut. 

Bab I Pendahuluan. Bab ini memaparkan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menguraikan teori yang dijadikan dasar 

penelitian. Pada bab ini peneliti mengkaji berbagai sumber yang memiliki kaitan 

dengan judul untuk dijadikan sebagai acuan dalam hipotesis. Bab ini juga berisi 

tentang tinjauan empiris, yaitu beberapa hasil dari penelitian sebelumnya. 

Bab III Rerangka Konseptual dan Hipotesis. Bab ini menjelaskan tentang 

rerangka pemikiran teoretis dan penurunan hipotesis penelitian. Bab ini juga 

mencantumkan perumusan hipotesis berdasarkan konsep penurunan logis. 

Bab IV Metode Penelitian. Menguraikan rancangan penelitian, situs dan 

waktu penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrument penelitian, 

teknik analisis data dan menjelaskan teknik pengolahan data yang digunakan 

hingga penggunaan analisis yang digunakan. 

Bab V Hasil Penelitian. Bab ini memuat deskripsi data dan deskripsi hasil 

penelitian. 
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Bab VI Pembahasan. Bab ini menjawab pertanyaan penelitian atau 

rumusan masalah, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan hasil dan 

temuan pada ilmu atau teori yang telah mapan. 

Bab VII Penutup.  Bab ini memuat kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

penelitian dan saran-saran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Model penerimaan teknologi adalah model adopsi dan penggunaan 

teknologi yang paling banyak digunakan. Model ini diperkenalkan dalam Theory 

of Reasoned Action (TRA) oleh Davis et al. (1989). Penggunaan TAM sebagai 

dasar teori dalam penelitian teknologi informasi adalah untuk menjelaskan 

indikator apa saja yang dapat menentukan tingkat penerimaan teknologi serta 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana perilaku penggunaan akhir sebuah 

teknologi. Tujuan lain dari konsep adalah untuk memberikan dasar dalam 

menganalisis pengaruhfaktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan 

pengguna (Sayektidan Putarta, 2016). 

TAM terdiri dari dua konstruksi spesifik yaitu Perceived Ease of Use 

(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU). Konstruk tersebut akan memengaruhi 

sikap pelanggan terhadap penggunaan, niat perilaku dan menghasilkan 

penggunaan sistem yang sebenarnya (Chen et al., 2016). Davis (1989) membuat 

beberapa perubahan pada TAM pada tahun 1993 untuk meningkatkan kekuatan 

penjelas teknologi TAM. Model baru yang digunakan dalam perancangan sistem 

untuk menggantikan variabel eksternal, dan menghapus variabel sikap dalam 

penggunaan (Attitude Toward Using), akibatnya perilaku dalam penggunaan 

(Behavioral Intention to Use) akan memengaruhi penggunaan sistem aktual 

secara langsung (Davis dalam Chen et al., 2016). Agar dapat meningkatkan 

kekuatan penjelas dalam model TAM, Davis dan Venkatesh dalam (Chen et al., 

2016) mengusulkan TAM 2 dengan lebih banyak variabel. TAM 2 dipisahkan 

menjadi 2 bagian, yang pertama adalah Proses Pengaruh Sosial (Social 

11 
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Influence Process), yang lainnya adalah Proses Instrumen Kognitif (Cognitive 

Instrumental Process). Proses pengaruh sosial mencakup variabel norma 

subjektif dan citra. 

TAM dimodifikasi lagi di tahun 2008 yang diberi nama TAM 3. Pada 

perkembangan terakhir TAM 3 menambahkan dimensi baru pada perceive ease 

ofuse (PEOU). Pengembangan TAM tersebut bertujuan untuk membentuk 

asumsi dasar yang mampu memprediksi dan menjelaskan perilaku yang 

mendorong penggunaan teknologi yang terus berkembang, serta 

mengidentifikasi penerimaan dan penolakan pemanfaatan teknologi dalam 

konsep perilaku dalam sebuah organisasi (Setiawan, 2017). 

Keyakinan TAM merupakan model yang dapat dijadikan dasar bukan 

tanpa alasan, selain adanya pembaharuan yang didasarkan kepada 

perkembangan yang ada, model ini juga selalu menjadi dasar pengembangan 

studi empiris mengenai kesiapan pemanfaatan teknologi. TAM hingga saat ini 

merupakan model yang dianggap paling relevan dalam memprediksi keinginan 

serta kesiapan untuk mengadopsi teknologi. Surendran (2017) menyatakan 

bahwa TAM telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian dan diverifikasi 

oleh beberapa situasi, kondisi dan objek yang berbeda untuk mengkaji perilaku 

penerimaan teknologi individu dalam berbagai konstruksi sistem informasi. 

2.1.2 Teori Atribusi 

Perilaku individu dalam organisasi adalah bentuk interaksi antara 

karakteristik individu dengan karakteristik organisasi. Setiap individu dalam 

organisasi semuanya akan berperilaku berbeda satu sama lain dan perilakunya 

ditentukan oleh masing-masing lingkungannya. Perilaku seseorang ditentukan 

oleh kombinasi antara kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri seseorang, seperti faktor kemampuan usaha dan kekuatan eksternal 
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yaitu faktor- faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 

keberuntungan. 

Teori atribusi adalah teori psikologi sosial yang mengeksplorasi 

bagaimana menafsirkan peristiwa dan perilaku (Andove et al., 2019). Teori 

atribusi menerapkan penggunaan variabel pengendalian, yang terdiri dari dua 

komponen yaitu tempat pengendalian internal dan tempat pengendalian 

eksternal. Tempat pengendalian internal adalah perasaan yang dialami oleh 

seseorang bahwa dia mampu secara personal memengaruhi kinerja serta 

perilakunya melalui kemampuan, keahlian, dan usahanya. Sementara tempat 

pengendalian eksternal adalah perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa 

perilakunya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar kendalinya (Graham dan Taylor, 

2016). 

Teori atribusi menjelaskan bagaimana seseorang menyimpulkan 

penyebab tingkah laku yang dilakukan diri sendiri atau orang lain, Morissan 

dalam Martinko dan Mackey (2019). Teori ini menjelaskan proses yang terjadi 

dalam diri kita, sehingga kita memahami tingkah laku kita dan orang lain. Sistem 

pengendalianinternal diharapkan mampu mengurangi adanya tindakan 

menyimpang yang dilakukan oleh manajemen. 

Teori atribusi menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam melakukan 

suatu tindakan atau keputusan dipengaruhi oleh kekuatan internal, yaitu 

kemampuan dan kekuatan eksternal, yaitu situasi lingkungan dimana seseorang 

tersebut berada. Adanya pengendalian internal yang efektif, dapat mengurangi 

adanya kecenderungan untuk melakukan kecurangan. Asimetri informasi 

merupakan kondisi dimana pihak dalam atau pengelola perusahaan mengetahui 

informasi yang lebih baik dibandingkan dengan pihak luar atau pihak pemakai 

informasi selain pengelola. Jika seseorang memutuskan untuk memberikan 

informasi keadaan perusahaan yang sama antara manajemen dengan pihak luar, 
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maka semakin kecil terjadinya informasi yang asimetri (Andove et al., 2019). 

Komitmen organisasi merupakan komitmen yang diciptakan oleh semua 

komponen-komponen individual dalam menjalankan operasional organisasi. 

Komitmen tersebut dapat terwujud apabila individu dalam organisasimenjalankan 

hak dan kewajiban mereka sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing 

dalam organisasi, dengan demikian semakin tinggi komitmen pegawai terhadap 

organisasi, maka akan menekan terjadinya tindakan kecurangan pada organisasi 

tersebut (Martinko & Mackey, 2019). 

2.1.3 Sistem Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas. Informasi yang berkualitas yang diharapkan merupakan informasi 

yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, 

bisnis dan pemerintahan. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer 

untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer 

dengan komputer yang lainnya sesuai dengan kebutuhan dan teknologi 

telekomunikasi digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara global. 

Laudon (2007) mendefinisikan teknologi informasi sebagai infrastruktur 

teknis yang meliputi komputer, sistem operasi dan teknologi jaringan, data base 

dan lain- lain. Byrd (2008) menambahkan unsur manusia, sehingga konsep 

teknologi informasi mencakup baik manusia dan elemen teknis. 

Teknologi Informasi (TI) adalah subsistem atau sistem bagian dari sistem 

informasi yang dibentuk dengan tujuan memberikan manfaat yang optimal. 

Sistem Informasi mempunyai 6 komponen atau bagian dan salah satu dari 

komponen dari sistem informasi adalah teknologi atau teknologi informasi. 
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Sistem komputer juga merupakan teknologi informasi yang digunakan di sistem 

informasi. Teknologi informasi dapat berupa teknologi apapun yang dapat 

menghasilkan informasi, termasuk teknologi komputer dan teknologi 

telekomunikasi (Jogiyanto, 2009). 

Teknologi informasi adalah proses pertukaran data dan pesan tanpa 

kendala dari ruang dan waktu. Teknologi informasi juga didefinisikan sebagai 

seperangkat alat yang berbeda termasuk perangkat keras, teori informasi, 

jaringan data, workstation dan kecerdasan buatan (robotics) (Ahmad dalam 

Gunawan dan Wachyuni, 2020). Teknologi informasi tidak hanya berkaitan 

dengan teknologi komputer untuk mengolah atau memperoleh informasi, tetapi 

juga untuk meningkatkan metode komunikasi, yang melibatkan perangkat keras, 

perangkat lunak, perangkat periferal komputer, perangkat komunikasi, jaringan 

internet, fotokopi, mesin faksimili, telepon seluler, perangkat nirkabel yang 

dikendalikan, mesin pabrik, robot dan perekam video. Teknologi informasi adalah 

alat dan teknik yang digunakan oleh sistem informasi untuk 

mengimplementasikan berbagai jenis aktivitas komputer dan aplikasinya 

termasuk perlengkapan komputer, perangkat keras, perangkat lunak, 

penyimpanan dan teknologi komunikasi Al-hawary (2017). 

Pengertian teknologi informasi dapat disimpulkan bahwa teknologi 

informasi adalah suatu teknologi yang berupa (hardware, software, useware) 

yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, 

menyimpan, mengorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna untuk 

memperoleh informasi yang berkualitas. 

Tujuan dari sistem teknologi informasi adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai solusi atas permasalahan 

2. Memberikan inspirasi kreativitas 

3. Pekerjaan menjadi lebih efektif danefisien 
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Fungsi dari sistem teknologi informasi menurut Purba et al. (2020) yaitu 

sebagai berikut. 

1. Menangkap (capture), yaitu mempersiapkan data yang akan diolah ke 

dalam bentuk informasi. 

2. Mengolah (processing), yaitu memproses data masukan yang akan 

diolah ke bentuk informasi yangberkualitas. 

3. Membuat, yaitu mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk 

yangberguna. 

4. Penyimpanan, yaitu mereka menyimpan data dan informasi dalam 

suatu media yang dapat digunakan untuk keperluan lainnya. 

5. Melakukan penelusuran, yaitu menelusuri atau mendapatkan Kembali 

informasi, menyalin data dan informasi yang sudah tersimpan. 

6. Perpindahan, mengirim data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi 

lain melalui jaringan komputer. 

Pengukuran sistem teknologi informasi dalam penelitian ini menggunakan 

Technology Acceptance Model atau yang biasa dikenal dengan TAM. Model ini 

digunakan untuk memprediksi penerimaan pengguna terhadap penggunaan 

teknologi baru. Model yang diperkenalkan oleh Davis (1989) merupakan model 

yang paling banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi, karena 

menghasilkan validitas yang baik. TAM merupakan adaptasi dari teori yang 

dikembangkan oleh Fishbein yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

merupakan teori tindakan yang didasarkan pada anggapan bahwa reaksi dan 

persepsi seseorang terhadap sesuatu akan menentukan sikap dan perilaku. TAM 

menambahkan dua konstruksi utama ke model TRA. Dua konstruksi utama ini 

dirasakan kegunaan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan. TAM 

berpendapat bahwa penerimaan individu terhadap sistem teknologi informasi 

ditentukan oleh dua konstruksi ini (Jogiyanto dalam Widanengsih, 2021). 
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1. Persepsi kegunaan (Percieved ofuse) 

Persepsi kegunaan (perceived of use) didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan prestasi 

kerjanya, persepsi kegunaan merupakan kepercayaan seseorang atau nasabah 

kepada bank dalam membuat keputusan. Jika seseorang sudah percaya dan 

membuat keputusan ini, seseorang akan menggunakannya atau 

memanfaatkannya. Sebaliknya, jika seseorang kurang percaya diri dan tidak 

dapat mengambil keputusan, maka orang tersebut tidak akan menggunakannya. 

Persepsi kegunaan (perceived of use) didefinisikan sebagai tingkat di mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan 

kinerjanya, Jogiyanto (2009). Kegunaan yang dirasakan adalah pemikiran 

tentang penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja dan 

memberikan manfaat bagi penggunanya. Kegunaan yang dirasakan adalah 

sesuatu yang menyatakan individu percaya bahwa penggunaan teknologi 

tertentu akan meningkatkan kinerja individu. 

2. Persepsi kemudahan penggunaan (percieved ease ofuse) 

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) adalah tingkat 

di mana seseorang percaya bahwa teknologi itu mudah dipahami (Davis dalam 

Jogiyanto (2009). Persepsi kemudahan penggunaan adalah keyakinan 

seseorang dalam menggunakan suatu teknologi untuk menjadi bebas dari usaha. 

Jika seseorang percaya bahwa teknologi itu mudah digunakan, orang itu akan 

menggunakannya, namun jika itu adalah sebaliknya, maka individu  tersebut 

tidak akan menggunakannya. Demikian juga dapat dikatakan bahwa kemudahan 

penggunaan dapat mengurangi usaha seseorang baik waktu dan usaha untuk 

mempelajari suatu sistem atau teknologi karena individu percaya bahwa sistem 

atau teknologi itu mudah untuk dipahami. Intensitas penggunaan dan interaksi 

antara pengguna (user) dan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan 
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penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa mereka 

lebih akrab, lebih mudah dioperasikan, dan lebih mudah digunakanoleh 

pengguna. 

2.1.4 Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas pengendalian menurut COSO (Committee of Sponsoring 

Organization of Treadway Commission) merupakan tindakan (umumnya 

dijelaskan dalam kebijakan, prosedur, dan standar) yang membantu manajemen 

memitigasi risiko untuk memastikan pencapaian tujuan. Kegiatan pengendalian 

mungkin bersifat preventif atau detektif dan dapat dilakukan pada semua 

tingkatan organisasi (Saputra et al., 2017). Trung (2020) aktivitas pengendalian 

lahir dari bidang akuntansi dan auditing. Aktivitas pengendalian internal pada 

awalnya dipahami sebagai bentuk pengendalian akuntansi. Aktivitas 

pengendalian internal melibatkan pemeriksaan sistem yang dilakukan oleh 

auditor eksternal dalam menjamin keandalan laporan keuangan. Laporan 

pengendalian internal mengakui tanggung jawab manajemen untuk struktur 

pengendalian internal yang tepat, untuk pelaporan masalah keuangan dan 

penilaiannya tentang seberapa efektif internal kontrol atas pelaporan keuangan. 

Bodnar dan William dalam Welly (2021) aktivitas pengendalian adalah proses 

yang dirancang untuk menyediakan jaminan yang wajar mengenai pencapaian 

tujuan dalam keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, 

dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Ayimpoya et al. (2020) menjelaskan bahwa aktivitas pengendalian diukur 

dengan menggunakan indikator sebagai berikut. 

1. Keefektifan dalam pengambilan kebijakan 

Pengambilan keputusan yang efektif adalah pengambilan keputusan yang 

menghasilkan keputusan yang dapat menyelesaikan masalah tanpa 
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menimbulkan masalah baru. Pengambilan keputusan yang efektif memiliki 

setidaknya dua komponen yaitu pengambilan keputusan didasarkan pada 

pemahaman menyeluruh terhadap pokok masalah, dan keputusan yang 

dihasilkan dapat dilaksanakan untuk menghasilkan tindakan nyata yang 

memberikan dampak pada penyelesaian masalah. 

2. Ketepatan dalam penempatan prosedur manajerial 

Penempatan personil merupakan suatu prosedur penempatan pekerjaan 

tertentu berdasarkan keahlian dan pendidikan. Kunci sukses suatu organisasi 

tidak hanya terletak pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana, tapi sektor 

sumber daya manusia. Segala tindakan dan keputusan yang dibuat dalam 

organisasi adalah semata-mata untuk mencapai tujuan organisasi, untuk itu 

diperlukan personil yang handal yang mampu menjalankan tindakan dan 

mengendalikan organisasi. 

3. Ketepatan dalam penempatan mekanisme manajerial 

Ketepatan dalam penempatan mekanisme manajerial merupakan 

ketepatan manajemen dalam memengaruhi anggota organisasi untuk 

mengimplementasikan strategi organisasi yang telah ditetapkan. Aktivitasnya 

meliputi perencanaan apa yang seharusnya dilakukan, koordinasi atas berbagai 

bagian dalam organisasi, komunikasi, evaluasi, mengambil keputusan atas 

tindakan tertentu, serta memengaruhi orang untuk merubah perilaku. 

2.1.5 Budaya Kerja 

Budaya kerja secara praktis mengandung beberapa definisi tentang pola 

kerja, nilai, sikap, perilaku, niat dan hasil kerja, termasuk segala instrumen, 

sistem kerja, teknologi dan bahasa yang digunakan. Kebudayaan erat kaitannya 

dengan nilai-nilai dan lingkungan yang mengarah pada makna dan filosofi hidup, 

yang akan memengaruhi sikap dan perilaku di tempat kerja. Budaya adalah hasil 
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dari pengalaman hidup, kebiasaan, dan proses seleksi (menerima atau menolak) 

norma-norma yang ada dalam suatu masyarakat interaksi atau menempatkan 

dirinya di tengah lingkungan kerja tertentu (Idrus, 2013). 

Definisi budaya kerja menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Pengembangan Budaya Kerja adalah sikap dan perilaku individu dan 

kelompok yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan telah 

menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksankan tugas dan pekerjaan sehari-

hari. Pada prakteknya, budaya kerja diturunkan dari budaya organisasi. Budaya 

kerja merupakan suatu komitmen organisasi dalam upaya membangun sumber 

daya manusia, proses kerja, dan hasil kerja yang lebih baik. 

Aktualisasi budaya kerja menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 39 Tahun 2012 antara lain dapat 

dilihat pada hal-hal berikut ini. 

1. Pemahaman terhadap makna kerja; 

2. Sikap terhadap pekerjaan atau apa yang dikerjakan; 

3. Sikap terhadap lingkungan pekerjaan; 

4. Sikap terhadap waktu; 

5. Sikap terhadap alat yang digunakan untuk bekerja; 

6. Etos kerja; dan 

7. Perilaku Ketika bekerja atau mengambil keputusan. 

Mengembangkan budaya kerja akan memberikan manfaat baik bagi 

pegawai itu sendiri maupun lingkungan kerja Kementerian / Lembaga, dan 

Pemerintah Daerah dimana pegawai tersebut berada. Manfaat budaya kerja bagi 

pegawai antara lain memberi kesempatan untuk berperan, berprestasi, 

akutalisasi diri, mendapat pengakuan, penghargaan, kebanggan kerja, ras ikut 

memiliki dan bertanggung jawab, memperluas wawasan serta meningkatkan 
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kemampuan memimpin dan memecahkan masalah (Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 39 Tahun 2012). 

Manfaat budaya kerja bagi instansi berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 39 Tahun 2012 

yaitu sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kerja sama antar individu, antar kelompok dan antar 

unitkerja. 

2. Meningkatkan koordinasi sebagai akibat adanya kerjasama yang bai 

kantar individu, antar kelompok dan antar unit kerja. 

3. Mengefektifkan integrasi, sinkronisasi, keselarasan dan dinamika yang 

terjadi dalam organisasi. 

4. Memperlancar komunikasi dan hubungan kerja. 

5. Menumbuhkan kepemimpinan yang partisipatif. 

6. Mengeliminasi hambatan-hambatan psikologis dan kultural. 

7. Menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, sehingga dapat 

mendorong kreativitas pegawai. 

2.1.6 Kinerja Organisasi 

Tomal dan Jones dalam Bashaer dan Singh (2016) mendefinisikan kinerja 

organisasi sebagai hasil atau output aktual dari suatu organisasi yang diukur 

terhadap output yang dimaksudkan organisasi tersebut. Byremo dalam Suryani 

(2018) kinerja organisasi adalah hasil akhir yang dicapai pada kinerja keuangan, 

kinerja pasar, kinerja operasional dan kinerja karyawan. 

Farooq (2017) kinerja organisasi didefinisikan dalam hal kemampuan 

organisasi untuk memenuhi harapan tiga kepentingan pemangku utama yang 

terdiri dari: pemilik, karyawan, dan pelanggan. Konstruksi kinerja organisasi 

terdiri dari tiga ukuran (pasar, pelanggan dan ukuran keuangan). Terdapat tiga 
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ukuran pasar yang digunakan untuk menilai kinerja pasar termasuk citra 

organisasi, aset non-keuangan organisasi dan kemampuan organisasi 

mengembangkan layanan baru, oleh karena itu, tiga tindakan pelanggan yang 

dipertimbangkan adalah: loyalitas, kepuasan pelanggan dan kemampuan 

menarik pelanggan baru. 

Kinerja sebuah organisasi tidak dapat dicapai hanya dari sisi internal saja. 

Pencapaian kinerja organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor Suryani (2018) 

antara lain sebagai berikut. 

1. Pengelolaan sumber daya manusia 

Sumber daya manusia adalah hal penting yang perlu mendapat perhatian 

di berbagai kegiatan usaha dalam organisasi, mengingat kualitas menentukan 

pencapaian tujuan dari organisasi. Pengelolaan dan pengembangan sumber 

daya manusia merupakan suatu investasi organisasi dalam rangka meningkatkan 

kompetensi dan keahlian dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab. 

Kegiatan pengelolaan sumber daya manusia bertujuan untuk memastikan bahwa 

anggota organisasi memiliki keterampilan dan kompetensi untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan saat ini dan dimasa depan. Kegiatan ini meliputi pelatihan dan 

pengembangan (training and development), program pengembangan karier dan 

pengembangan kinerja organisasi. 

2. Peran penting dukungan manajerlini 

Sebagai pemediasi antara arah kerja organisasi dan peningkatan kinerja 

karyawan, seorang manajer bertanggungjawab atas seluruh aktivitas dan 

produktivitas karyawan serta berperan penting atas keberhasilan kerja karyawan. 

Teori pertukaran sosial atau social exchange theory menyebutkan bahwa apabila 

harapan arah kerja karyawan dan manager dapat berhubungan dengan baik 

maka akan dapat membangun dan menghasilkan sebuah perilaku positif diantara 

keduanya. 
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3. Keadilan dalam organisasi 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan seorang pegawai 

dalam bekerja adalah faktor keadilan. Keadilan yang diharapkan dan diterapkan 

dalam organisasi yang dapat dirasakan oleh pegawai, dengan menciptakan 

persepsi keadilan bagi pegawai akan dapat mendorong para pegawai merasakan 

emosional yang positif pada pekerjaan yang dilakukan, yang pada akhirnya dapat 

menciptakan kepuasan pegawai dalam bekerja. Rasa adil juga dapat 

menciptakan rasa keterikatan yang tinggi dari karyawan terhadap organisasinya. 

4. Evektivitas organisasi 

Efektifitas organisasi adalah tingkat keberhasilan organisasi dalam usaha 

mencapai tujuan dan sasaran. Efektifitas organisasi dapat dilihat dari hasil 

akuntabilitas dan pencapaian program yang direncanakan. Tingkat efektifitas 

organisasi menunjukkan pada tingkat sejauh mana organisasi melaksanakan 

kegiatan atau fungsi-fungsinya, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai. 

Pengukuran kinerja Organisasi Perangkat Daerah pada penelitian ini 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 

tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Bab II pasal 

2 yang terdiri dari hal-hal sebagai berikut. 

1. Ayat (3) yang berbunyi “capaian kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, yang terdiri atas a) capaian 

kinerja makro b) capaian kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan c) 

capaian akuntabilitas kinerja pemerintahan daerah.” 

2. Ayat (5) yang berbunyi “capaian kinerja pelaksanaan tugas pembantuan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, yang terdiri atas a) capaian 

kinerja pelaksanaan tugas pembantuan yang diterima oleh daerah provinsi 
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dari pemerintah pusat; dan b) capaian kinerja pelaksanaan tugas 

pembantuan yang diterima oleh daerah kabupaten/kota dari pemerintah 

pusat dan atau pemerintah daerah provinsi.” 

3. Ayat (7) yang berbunyi “laporan penerapan standar minimal sebagimana 

dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memuat a) hasil capaian penerapan 

standar pelayanan minimal b) kendala penerapan standar pelayanan 

minimal dan c) ketersediaan anggaran dalam penerapan standar pelayanan 

minimal.  


